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PENGARUH PENGGUNAAN TIGA MODEL 

PEMBELAJARAN TERHADAP HASIL BELAJAR MATA 

DIKLAT PEMROGRAMAN WEB PHP PADA SISWA           

DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 

Rini Agustina 

Abstract: The appropriate learning model for students is a support of the teacher for  

improving student grades. This research is aimed to identify the effect of the three 

learning models usage, Independent Learning, Cooperative Learning (Jigsaw) and 

Contextual Teaching and Learning applied to the students with high achievement 

categorized both male and female students in subject of PHP Web Programming at 

vocational higher school. The result shows that the implementation of learning model 

affects the achievement of competency for each learning model as follows; 8.91 for 

Independent Learning Model, 8.91 for Cooperative Learning Model and 9.44 for 

Contextual Teaching and Learning Model. Students with high achievement (male and 

female) give significant influence to the achievement of competency of PHP Web 

Programming. 

Abstrak: Model pembelajaran yang sesuai bagi siswa merupakan dukungan dari guru 

untuk meningkatkan kemampuan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efek dari penggunaan tiga metode pembelajaran yakni Independent Learning, Co-

operative Learning (Jigsaw), dan Contextual Teaching and Learning.  Ketiga metode 

ini diterapkan pada siswa dengan prestasi tinggi yang dipilah menurut jenis kelamin 

pada mata diklat Pemrograman Web PHP di sekolah menengah kejuruan. Hasil 

penelitian menujukkan bahwa implementasi model pembelajaran memberikan dampak 

capaian kompetensi sebagai berikut: 8,91 untuk model pembelajaran Independent 

Learning, 8,91 untuk model Cooperative Learning, dan 9,44 untuk model Contextual 

Teaching and Learning. Siswa dengan prestasi tinggi baik laki-laki maupun perem-

puan memberikan akibat yang signifikan terhadap capaian kompetensi Pemrograman 

Web PHP.   

Kata-kata kunci: model pembelajaran, Pemrograman Web PHP 

ecara filosofis, dalam memandang 

pendidikan kejuruan, terdapat dua 

pertanyaan yang menyangkut dasar pe-

ngembangan program pendidikan kejuru-

an yaitu apa yang harus diajarkan dan 

bagaimana mengajarkannya (Calhoun & 

Finch, 1982). Menggarisbawahi pernyata-

an di atas, bahwa cara mengajarkan suatu 

materi pembelajaran di sekolah adalah 

merupakan salah satu dasar pengembang-

S 
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an program pendidikan kejuruan, oleh 

karena itu perlu kiranya guru dan pengem-

bang kurikulum memperhatikan akan 

penggunaan model pembelajaran yang 

tepat untuk mengajarkan materi kepada 

peserta didik di sekolah kejuruan agar 

tercapai standar hasil belajar yang diingin-

kan.  

Perlu diketahui bahwa pembelajaran 

yang ada di SMK terutama yang me-

nyangkut mata diklat produktif belum 

pernah disinggung atau diketahui meng-

gunakan model pembelajaran tertentu 

sebagai upaya peningkatan kompetensi 

belajar siswa. Pendekatan yang selama 

ini dilakukan adalah sistem diklat yang 

berbasis kompetensi (Competence Based 

Training, CBT). Pendekatan ini dilaku-

kan dengan mengenalkan siswa secara 

langsung pada praktik di bengkel atau 

laboratorium sesuai dengan mata diklat 

yang diambil siswa. Dalam hal ini guru 

memberikan materi sebelum siswa me-

mulai praktik di bengkel/laboratorium, 

sehingga siswa memiliki pengetahuan/ 

konsep dari praktikum yang akan di-

lakukan. Pendekatan ini memang sangat 

cocok apabila diterapkan di SMK karena 

penguasaan kompetensi/keterampilan ke-

juruan lebih ditonjolkan, dan pendekatan 

inilah yang memang direkomendasikan 

oleh Direktorat Dikmenjur dalam Para-

digma Program Diklat Kejuruan Men-

jelang Tahun 2020. 

Pada kenyataan di lapangan, peneliti 

belum merasakan manfaat yang maksi-

mal dari pendekatan Competence Based 

Training (CBT) tersebut. Hasil belajar 

siswa masih relatif rendah dan jauh dari 

standar minimal nilai yang telah ditentu-

kan untuk mata diklat produktif yaitu 

sebesar 7,50. Dari pernyataan beberapa 

orang guru pengajar mata diklat produktif 

dapat diketahui bahwa para guru meng-

alami kendala yang serupa, sehingga guru 

harus melakukan beberapa kali perbaik-

an/remidiasi untuk mencapai standar mi-

nimal nilai tersebut. 

Setelah mendapatkan materi kuliah 

dari dosen Pascasarjana di Universitas 

Negeri Malang, peneliti mendapatkan 

pencerahan mengenai berbagai model 

pembelajaran, yang sudah sering dilaku-

kan oleh para guru di lembaga pendidik-

an lain guna meningkatkan hasil belajar 

siswanya dan telah terbukti keefektifan-

nya. 

Suatu penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan sosial atau suasana kelas ada-

lah penentu psikologis utama yang mem-

pengaruhi belajar (Walberg dan Green-

berg, 1997:19). Aspek-aspek teladan mi-

salnya mental guru berdampak besar 

terhadap iklim belajar dan pemikiran pe-

lajar. Guru harus memahami bahwa 

perasaan dan sikap siswa dalam belajar 

akan berpengaruh kuat pada proses bel-

ajarnya (Caine dan Caine, 1994:124). 

Pada kaitannya dengan model pembela-

jaran dapat dijelaskan bahwa model pem-

belajaran adalah bentuk pembelajaran 

yang tergambar dari awal sampai akhir 

yang disajikan secara khas oleh guru di 

kelas (Checep, 2008). Pada model pem-

belajaran terdapat strategi pencapaian 

kompetensi siswa dengan pendekatan, 

metode dan teknik pembelajaran yang 

terstruktur dan dikemas baik dalam satuan 

acara pembelajaran. 

Penerapan pelaksanaan model pembe-

lajaran ini secara lengkap dapat dilihat 

pada rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) dalam lampiran, yang secara garis 

besar dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut. 

 Pembelajaran dilakukan di kelas de-

ngan dipandu oleh seorang guru.  

 Pembelajaran dilakukan dengan mem-

berikan tanggung jawab lebih besar 

kepada siswa dengan memberikan 

latihan soal yang harus diselesaikan 

secara mandiri dengan memanfaatkan 

semua sumber daya yang dimiliki.  

 Siswa diberikan fasilitas yang cukup 

untuk mencari tambahan/bahan materi 

dengan bantuan komputer, internet 
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maupun perpustakaan, sehingga lebih 

banyak waktu digunakan untuk be-

lajar. 

 Siswa diijinkan menggunakan waktu 

belajar lebih leluasa dengan meng-

gunakan sumber belajar yang disedia-

kan tanpa harus saling meminjam de-

ngan teman sehingga siswa dapat lebih 

berkonsentrasi untuk menyelesaikan 

latihan soal yang diberikan guru.  

 Pembelajaran diawali dengan guru 

yang memberikan arahan topik atau 

unit mata diklat yang akan dibahas 

pada tiap pertemuan, kemudian pe-

belajar yang melaksanakan dan mem-

praktikkannya. 

 Pembelajaran dilakukan dengan meng-

kombinasikan media sehingga setiap 

topik atau unit dalam suatu mata diklat 

yang diajarkan oleh guru dilakukan 

dengan cara yang terbaik.  

 Pembelajaran mempertimbangkan de-

sain dan pengembangan mata ajar yang 

sesuai dengan program media yang 

sudah ditetapkan Kurikulum Sekolah. 

 Pembelajaran memberikan peluang 

untuk mendapatkan hasil belajar yang 

bervariasi dari setiap siswa sehingga 

masing-masing siswa dapat beradap-

tasi dengan perbedaan-perbedaan indi-

vidu dalam kelas. 

 Pembelajaran dievaluasi dengan mem-

berikan kesempatan kepada pebelajar 

untuk menunjukkan keberhasilan me-

reka dalam mencoba dan memprak-

tikkan tugas-tugas yang diberikan, de-

ngan mendemokan hasil kerja mereka 

dan didiskusikan di depan kelas, ke-

mudian Guru memberikan penilaian 

terhadap hasil tugas tersebut.  

 Pembelajaran dapat memungkinkan 

pebelajar untuk memulai, berhenti dan 

belajar sesuai dengan kecepatannya 

dan waktu yang diberikan oleh Sekolah. 

Pelaksanaan menggunakan pendekat-

an Jigsaw ini secara lengkap dapat dilihat 

dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) dalam lampiran, yang secara garis 

besar dilakukan seperti prosedur sebagai 

berikut. 

 Siswa belajar dalam kelompok kecil 

yang terdiri dari 4–5 orang. 

 Siswa tidak hanya mempelajari materi 

yang diberikan, tetapi mereka juga 

harus siap memberikan dan mengajar-

kan materi tersebut pada anggota ke-

lompoknya yang lain.  

 Para anggota dari tim-tim yang ber-

beda dengan topik yang sama bertemu 

untuk diskusi (tim ahli) saling mem-

bantu satu sama lain tentang topik 

pembelajaran yang ditugaskan kepada 

mereka. Kemudian siswa-siswa itu 

kembali pada tim/kelompok asal untuk 

menjelaskan kepada anggota kelom-

pok yang lain tentang apa yang telah 

mereka pelajari sebelumnya pada per-

temuan tim ahli. 

 Setelah anggota ketua kelompok mem-

berikan informasi mengenai materi 

yang disampaikan oleh guru, maka 

masing-masing mengerjakan latihan 

soal yang diberikan. 

 Setelah selesai masing-masing kelom-

pok mendiskusikan hasil yang dicapai 

di depan kelas untuk didiskusikan lebih 

lanjut dengan kelompok yang lain, se-

hingga didapatkan jawaban yang ber-

variasi, guru memberikan penilaian 

terhadap hasil kerja kelompok dan 

perorangan.   

 Penerapan model pembelajaran Con-

textual Teaching and Learning (CTL) 

pada mata diklat pemrograman web PHP 

selengkapnya dapat dilihat dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada 

lampiran. Adapun secara garis besar pro-

sedur yang dilakukan adalah sebagai 

berikut.  

 Siswa belajar melalui jobsheet yang 

telah dibagikan dalam setiap bab pela-

jaran, dalam jobsheet terdapat pen-

jelasan singkat materi dan latihan-

latihan yang dapat langsung dikerja-

kan. 
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 Sebelum pelajaran dimulai, guru meng-

ulang sedikit materi pelajaran sebelum-

nya untuk mengingatkan siswa sekali-

gus mengulang bila ada siswa yang 

kurang paham dalam bab tersebut. 

 Siswa belajar melalui jobsheet yang 

telah dibagikan dalam setiap bab pe-

lajaran, dalam jobsheet terdapat pen-

jelasan singkat dan latihan-latihan yang 

dapat langsung dikerjakan.  

  Siswa boleh bertanya kepada guru 

apabila ada kesulitan dalam mengerja-

kan latihan dan guru bisa langsung 

menjawab ataupun dengan mengarah-

kan kepada alternatif jawaban/contoh 

lain sehingga siswa dapat mengem-

bangkan jawaban yang diperlukan pada 

latihan tersebut.  

 Siswa diberi waktu untuk dapat me-

nyimpulkan materi pelajaran dari se-

tiap latihan yang diberikan pada akhir 

pertemuan.  

 Simpulan yang telah dibuat siswa pada 

setiap akhir pelajaran didiskusikan ber-

sama. Siswa yang membuat simpulan 

dapat bergantian pada setiap pertemuan.  

 Guru memberikan beberapa latihan 

pada lembar jobsheet berupa contoh 

pemakaian di dunia nyata. Di sini guru 

juga dapat memberikan contoh dari 

internet tentang bagaimana pemakaian 

program tersebut diaplikasikan. 

 Guru memberikan arahan pada ke-

simpulan yang telah dibuat siswa pada 

setiap akhir pelajaran. Dan siswa dapat 

menuliskan simpulan tersebut dalam 

buku catatan mereka. 

 Guru memberikan penilaian, dari ke-

aktifan dan keberhasilan siswa dalam 

menyelesaikan latihan yang telah di-

berikan, pada setiap akhir pelajaran. 

Dalam beberapa kali pertemuan siswa 

diajak untuk berkelompok dalam me-

nyelesaikan latihan yang diberikan, 

mendiskusikanya dan kemudian me-

nuliskan simpulan, guru memberikan 

arahan dan memberikan penilaian ke-

pada siswa yang aktif dan berhasil 

menyelesaikan latihannya. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan rancang-

an eksperimental, yaitu Desain Faktorial 

Dua Jalur (3  2). Variabel bebas A me-

rupakan variabel bebas kolom, yaitu 

model pembelajaran, dengan memiliki 

tiga kategori yaitu, Independent Learning 

(IL), Cooperative Learning (CL), dan 

Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Sementara itu, variabel bebas B berupa 

variabel bebas baris, yaitu faktor prestasi 

belajar tinggi, dengan memiliki dua kate-

gori yaitu siswa laki-laki dan perempuan. 

Sedangkan variabel terikatnya berupa 

hasil belajar siswa. 

Untuk membedakan masing-masing 

cell mean (sel min) diberikan penamaan 

sesuai dengan variabel yang dipergunakan, 

yaitu dengan menggunakan kodifikasi se-

bagai berikut. Untuk model pembelajaran 

Independent Learning disingkat IL, model 

pembelajaran Cooperative Learning di-

singkat CL, dan model pembelajaran Con-

textual Teaching and Learning disingkat 

CTL. Untuk variabel dengan kategori 

laki-laki disingkat L, sedangkan kategori 

perempuan disingkat P. Sehingga ran-

cangan penelitian tampak seperti Tabel 1. 

 Dari rancangan di atas, peneliti mem-

bagi sejumlah kelompok perlakuan se-

perti ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabe1 1.  Rancangan Penelitian 

 Model Pembelajaran 

Independent 

Learning 

Cooperative 

Learning 

Contextual Teaching 

And Learning 

Prestasi Belajar Tinggi 
Laki-laki IL/L CL/L CTL/L 

Perempuan IL/P CL/P CTL/P 
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Berdasarkan Tabel 2 dapat dijelaskan 

bahwa untuk memulai proses pembelajar-

an setiap kelompok siswa dalam sel min 

mendapatkan perlakuan berupa pemberian 

model pembelajaran Independent Learn-

ing, Cooperative Learning, dan Contex-

tual Teaching and Learning masing-

masing kelompok diikuti oleh 18 siswa. 

Sehingga jumlah seluruh kelas dalam 

penelitian ini berjumlah 6 kelas. Ber-

dasarkan pembagian ini kemudian dila-

kukan pembelajaran sesuai dengan model 

pembelajaran yang sudah ditentukan 

masing-masing sebanyak 10 kali per-

temuan dan pada pertemuan ke 11 di-

lakukan ujian untuk mendapatkan hasil 

berupa nilai evaluasi. 

 

HASIL 

Data hasil perhitungan statistik varian 

untuk mengetahui pengaruh dan interaksi 

yang terjadi dalam proses pembelajaran 

diperlihatkan pada Tabel 3 dan Tabel 4. 

 

 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil análisis perhitung-

an data varian di atas dan kemudian 

dikonsultasikan pada tabel kritik, maka 

pengujian hipótesis kerja (Ha) pada bab I 

dan bab III, hipótesis nol (Ho) yang telah 

diuji dapat disajikan sebagai berikut. 

 

Pengujian Hipotesis ke 1 

Ha1: Ada pengaruh penggunaan Model 

Pembelajaran Independent Learn-

ing, Cooperative Learning, dan 

Contextual Teaching and Learning 

terhadap pencapaian kompetensi 

Pemrograman Web PHP. 

Ho1: Tidak ada pengaruh penggunaan 

Model Pembelajaran Independent 

Learning, Cooperative Learning, 

dan Contextual Teaching And 

Learning terhadap pencapaian kom-

petensi Pemrograman Web PHP. 

 

 

 

Tabe1 2.  Rancangan Jumlah Siswa yang Mengalami Perlakuan Penelitian 

 Model Pembelajaran 

Independent 

Learning 

Cooperative 

Learning 

Contextual Teaching 

And Learning 

Prestasi Belajar Tinggi 
Laki-laki 18 18 18 

Perempuan 18 18 18 

Tabel 3.  Daftar Anava Eksperimen Faktorial 3  2 18 Observasi Tiap Sel 

Sumber Variasi Dk JK KT Fhitung 

Rerata Perlakuan 1,00 8,286.26 8,286.26  

A 2,00 4,29 2,14 3,57 

B 1,00 13,37 13,37 22,29 

AB 2,00 4,66 2,33 3,89 

Kekeliruan 102,00 61,18   

Jumlah 108,00 8,369,76  0,60 

Tabel 4.  Nilai-nilai untuk Distribusi F 

Db dari MK Pembilang 

1 2 3 4 5 6 7 8 

6,85 4,79 3,95 3,48 3,17 2,96 2,79 2,66 

3,92 3,07 2,68 2,45 2,29 2,17 2,09 2,02 

(Sumber: Desain dan Analisis Eksperimen, Sudjana 1989) 
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Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4 di 

atas dapat diketahui bahwa: untuk signifi-

kansi α = 0,05 maka v1 = 2 dan v2 = 102. 

Jadi Ftabel = 3,07 sehingga Fhitung = 3,57 ≥ 

Ftabel (α = 0,05) = 3,07;  untuk signifikansi 

α = 0,01 maka v1 = 2 dan v2 = 60. Jadi 

Ftabel = 4,79 sehingga Fhitung = 3,57 ≤ Ftabel 

(α = 0,01) = 4,79.  

Dari perhitungan sebagaimana ter-

sebut di atas dapat diketahui bahwa: 

Fhitung = 3,57 lebih besar dari pada Ftabel 

dengan taraf signifikasi α = 0,05 = 3,07 

sedangkan untuk Fhitung = 3,57 lebih kecil 

daripada Ftabel dengan taraf signifikasi  

α = 0,01 = 4,79. 

Dengan demikian Hipotesis Nol (Ho1) 

yang berbunyi tidak ada pengaruh peng-

gunaan Model Cooperative Learning, 

Independent Learning, dan Contextual 

Teaching and Learning terhadap pencapai-

an kompetensi Pemrograman Web PHP 

ditolak pada taraf signifikansi α = 0,05 dan 

diterima pada taraf signifikansi α = 0,01. 

 

Pengujian Hipotesis 2 

Ha2: Ada pengaruh siswa berprestasi 

tinggi (laki-laki dan perempuan) 

terhadap pencapaian kompetensi 

Pemrograman Web PHP. 

Ho2: Tidak ada pengaruh siswa berpres-

tasi tinggi (laki-laki dan perempuan) 

terhadap pencapaian kompetensi 

Pemrograman Web PHP. 

Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4 di 

atas dapat diketahui bahwa: untuk signifi-

kansi α = 0,05 maka  v1 = 1 dan v2 = 102, 

dan Ftabel = 3,92. Sehingga Fhitung = 22,29 

≥ Ftabel   (α = 0,05) = 3,92. Untuk signifi-

kansi α = 0,01 maka v1 = 1 dan v2 = 60. 

Jadi Ftabel = 6,85. Sehingga Fhitung = 22,29 ≥ 

Ftabel  (α = 0,01) = 6,85. 

Berdasarkan dari perhitungan di atas 

dapat diketahui bahwa Fhitung = 22,29 

lebih besar dari pada Ftabel dengan taraf 

signifikansi α = 0,05 = 3,92 sedangkan 

untuk Fhitung = 22,29 lebih besar dari pada 

Ftabel dengan taraf signifikasi α = 0,01 = 

6,85. 

Dengan demikian, Hipotesis kedua 

(Ho2) yang berbunyi tidak ada pengaruh 

siswa berprestasi tinggi (Laki-laki dan 

Perempuan) terhadap pencapaian kompe-

tensi Pemrograman Web PHP.  ditolak 

pada taraf signifikansi α = 0,05 dan juga 

ditolak pada taraf signifikansi α = 0,01. 

 

Pengujian Hipotesis ke 3 

Ha3: Ada interaksi antara Model Pem-

belajaran Independent Learning, 

Cooperative Learning, dan Contex-

tual Teaching And Learning serta 

Prestasi belajar terhadap pencapai-

an kompetensi Pemrograman Web 

PHP. 

Ho3: Tidak ada interaksi antara Model 

Pembelajaran Independent Learn-

ing, Cooperative Learning, dan 

Contextual Teaching and Learning 

serta Prestasi belajar terhadap pen-

capaian kompetensi Pemrograman 

Web PHP. 

Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4 di 

atas dapat diketahui bahwa: untuk signifi-

kansi α = 0,05 maka v1 = 2 dan v2 = 102. 

Jadi Ftabel = 3,07 sehingga Fhitung = 3,89 ≥ 

Ftabel  (α = 0,05) = 3,07. Untuk signifi-

kansi α = 0,01 maka v1 = 2 dan v2 = 60. 

Jadi Ftabel = 4,79 sehingga Fhitung = 3,89 ≤ 

Ftabel (α = 0,01) = 4,79. 

Berdasarkan perhitungan tersebut di 

atas dapat diketahui bahwa Fhitung= 3,89 

lebih besar dari pada Ftabel dengan taraf 

signifikansi α = 0,05 = 3,07, sedangkan 

untuk Fhitung= 3,89 adalah lebih kecil dari 

pada Ftabel dengan taraf signifikansi       

α = 0,01 = 4,79. 

Dengan demikian Hipotesis ketiga 

(Ho3) yang berbunyi tidak ada interaksi 

antara Model Cooperative Learning, 

Independent Learning, dan Contextual 

Teaching and Learning serta Prestasi 

belajar terhadap pencapaian kompetensi 

Pemrograman Web PHP ditolak pada 

taraf signifikansi α = 0,05 dan diterima  

pada taraf signifikansi α = 0,01. 
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PEMBAHASAN 

Pengujian Hipotesis Alternatif Pertama 

(Ha1) 

Hipotesis alternatif pertama menge-

mukakan bahwa ada pengaruh pengguna-

an Model Independent Learning, Coope-

rative Learning, dan Contextual Teach-

ing and Learning terhadap pencapaian 

kompetensi Pemrograman Web PHP. Ber-

dasarkan hasil pengamatan diperoleh data 

penggunaan model-model pembelajaran. 

Sedangkan hasil analisis pengaruh peng-

gunaan Model Independent Learning, 

Cooperative Learning, dan Contextual 

Teaching and Learning terhadap pen-

capaian kompetensi Pemrograman Web 

PHP diketahui terdapat pengaruh atau 

perbedaan antara penggunaan ketiga model 

pembelajaran tersebut. 

Hal ini dapat diketahui dari nilai 

Fhitung sebesar 3,57 yang lebih besar dari 

pada Ftabel pada dk = 102 : 2 dengan 

tingkat kesalahan 5 % yaitu sebesar 3,07. 

Dengan demikian berarti bahwa ada 

perbedaan atau pengaruh yang signifikan 

antara penggunaan Model Independent 

Learning, Cooperative Learning, dan 

Contextual Teaching and Learning ter-

hadap pencapaian kompetensi Pemro-

graman Web PHP pada siswa berprestasi 

tinggi. 

Hal ini dapat diketahui pula dari nilai 

rerata kompetensi pada Model Pembe-

lajaran Independent Learning sebesar 

8,91, pada Model Pembelajaran Coope-

rative Learning sebesar 8,48 dan Model 

Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning sebesar 8,89. 

Apabila diperhatikan dari nilai rerata 

hasil belajar yang terdapat pada Model 

Independent Learning (IL) yaitu sebesar 

8,91 dapat diambil suatu pengertian 

bahwa model pembelajaran memberikan 

kontribusi yang cukup besar dalam pro-

ses pembelajaran. Hal ini juga dibuktikan 

oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Suhaila (2005), bahwa besarnya kontri-

busi belajar mandiri terhadap hasil be-

lajar adalah 0,207% sedangkan besar 

korelasinya adalah 94,10%. Positifnya 

nilai koefisien korelasi tersebut menun-

jukkan bahwa semakin tinggi kemampu-

an belajar mandiri mahasiswa diharapkan 

akan semakin meningkat pula hasil be-

lajarnya. 

Seorang peneliti lain yaitu Sutrisno 

(2008:98), mengemukakan pada hasil  

penelitiannya, berjudul Pengaruh Metode 

Pembelajaran Inquiry dalam Belajar 

Sains terhadap Motivasi Belajar Siswa, 

bahwa terdapat pengaruh positif dari 

metode inquiry terhadap motivasi belajar 

siswa. Sedangkan dalam penelitian ini 

Inquiry merupakan salah satu karakteris-

tik dari model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL), sehingga 

apabila dalam penelitian ini nilai rerata 

tertinggi siswa pada model CTL sebesar 

8,89 dapat juga diartikan bahwa model 

pembelajaran dapat memberikan penga-

ruh positif terhadap hasil belajar siswa. 

Renate Nummela Caine dan Caine 

(1977:102), dalam bukunya yang berjudul 

Education on the Edge of Possibility 

menegaskan bahwa keyakinan guru akan 

potensi manusia dan kemampuan semua 

anak untuk belajar dan berprestasi me-

rupakan suatu hal yang penting untuk di-

perhatikan, terutama yang berkaitan de-

ngan proses belajar mengajar dan tingkat 

penyerapan siswa terhadap materi yang 

disampaikan guru. Hal ini juga ditegas-

kan dari hasil suatu penelitian yang  me-

nunjukkan bahwa lingkungan sosial atau 

model pembelajaran kelas adalah penentu 

psikologis utama yang mempengaruhi 

belajar (Walberg dan Greenberg, 1997: 

1939). 

Pendapat serupa dikemukakan oleh 

Gazzaniga (1992:67) yang menyatakan 

bahwa kemampuan dan keterampilan baru 

akan berkembang jika diberikan ling-

kungan dan model pembelajaran yang 

sesuai. Sehingga sangatlah tepat apabila 

hasil dalam penelitian ini model pem-
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belajaran memberikan kontribusi yang 

sangat baik bagi peningkatan hasil belajar 

siswa. 

 

Pengujian Hipotesis Alternatif Kedua 

(Ha2) 

Hipotesis alternatif kedua mengemu-

kakan bahwa ada pengaruh siswa ber-

prestasi tinggi (laki-laki dan perempuan) 

terhadap pencapaian kompetensi Pemro-

graman Web PHP. Berdasarkan hasil 

analisis pengaruh siswa berprestasi tinggi 

(laki-laki dan perempuan) terhadap pen-

capaian kompetensi Pemrograman Web 

PHP dapat diketahui bahwa ada pengaruh 

atau perbedaan yang sangat signifikan. 

Hal ini dapat diketahui dari nilai Fhitung 

sebesar 22,29 yang lebih besar dari pada 

Ftabel pada dk = 102:2 dengan tingkat 

kesalahan 5% yaitu sebesar 3,92 dan 

pada tingkat kesalahan 1% sebesar 6,85. 

Dengan demikian berarti bahwa terdapat 

perbedaan atau pengaruh yang sangat 

signifikan antara siswa berprestasi tinggi 

(laki-laki dan perempuan) terhadap pen-

capaian kompetensi mata diklat produktif 

Pemrograman Web PHP. 

Hal ini dapat diketahui pula dari nilai 

rerata kompetensi siswa laki-laki sebesar 

9,11 dan nilai rerata siswa perempuan 

sebesar 8,41. Sebagaimana yang diung-

kapkan oleh Arnot dkk (1998:123), yang 

menyatakan bahwa masalah jenis kelamin 

harus dilihat dalam konteks sosial sekolah, 

sedangkan strategi untuk prestasi siswa 

yang lebih tinggi harus lebih diarahkan 

pada sikap dan budaya keseharian mereka. 

Hal senada disampaikan pula oleh Degeng 

(2002:26), pada penelitiannya mengenai 

karakteristik belajar mahasiswa (karak-

teristik gaya kognitif mahasiswa) ditemu-

kan bahwa mahasiswa laki-laki cenderung 

memperlihatkan skor lebih tinggi dari-

pada mahasiswa perempuan. Hal tersebut 

dibuktikan dalam penelitian ini dengan 

lebih tingginya nilai siswa laki-laki pada 

setiap model pembelajarannya dibanding-

kan dengan nilai siswa perempuan yaitu 

sebesar 8,98 untuk siswa laki-laki dan 

8,84 untuk siswa perempuan pada model 

Independent Learning (IL), sebesar 8,91 

untuk siswa laki-laki dan 8,04 untuk siswa 

perempuan pada model Cooperative 

Learning (CL) dan sebesar 9,44 untuk 

siswa laki-laki dan 8,33 untuk siswa 

perempuan pada model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Selanjutnya ditegaskan pula bahwa 

mahasiswa yang belajar di jurusan-jurusan 

eksakta cenderung lebih field indepen-

dent (mandiri) jika dibandingkan dengan 

mahasiswa yang belajar pada jurusan-

jurusan noneksakta. Hal ini mengindi-

kasikan bahwa mahasiswa dari jurusan 

eksakta cenderung memiliki prestasi yang 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

mahasiswa dari jurusan noneksakta. 

Temuan ini nampaknya sejalan de-

ngan kajian dalam literatur psikologi 

pendidikan sebagaimana yang dituliskan 

oleh Entwistle (1983:87). Kajian tersebut 

dikemukakan bahwa individu yang ter-

masuk kelompok field dependent (tidak 

mandiri/team work) lebih menaruh per-

hatian pada hubungan sosial dengan ber-

kecimpung banyak pada bidang huma-

niora dan ilmu sosial lainnya. Ia cende-

rung melepaskan diri dari bidang mate-

matika dan ilmu alam (eksakta/sains). 

Sebaliknya, individu yang field indepen-

dent lebih berminat pada bidang sains 

dan matematika. Hal inilah yang men-

dukung bahwa siswa berprestasi tinggi 

perempuan pada penelitian ini mencapai 

nilai tertinggi pada model pembelajaran 

Independent Learning yaitu sebesar 8,84. 

Tetapi apabila ditinjau dari perbedaan 

karakteristik cara belajar mahasiswa, per-

bedaan jurusan yang ditekuni mahasiswa 

(eksakta-noneksakta) tidak dapat dipakai 

sebagai salah satu indikatornya. Karena 

dari hasil analisis ditemukan tidak ada 

perbedaan karakteristik cara belajar maha-

siswa antara kedua kelompok mahasiswa, 

artinya, mahasiswa jurusan eksakta dan 
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noneksakta menunjukkan karakteristik 

cara belajar yang serupa. 

Pentingnya pengelompokkan siswa 

berdasarkan jenis kelaminnya juga di-

buktikan pada penelitian lain di bidang 

noneksakta yang dilakukan oleh Sukh-

nandan (1999:76) yang menekankan bah-

wa pencapaian hasil belajar siswa laki-

laki berbeda dengan siswa perempuan. 

Dari hasil penelitiannya ditemukan bahwa 

adanya perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan dalam penyerapan mereka 

terhadap pengajaran dan pembelajaran 

yang dilaksanakan di sekolahnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemungkinan ada-

nya perbedaan sosial dan budaya yang 

mempengaruhi sikap mereka dalam proses 

pembelajaran di sekolah. 

Dari uraian di atas dan hasil peneliti-

an ini sangatlah tepat apabila masalah 

jenis kelamin merupakan faktor penting 

yang harus diperhatikan dalam proses 

pembelajaran. Adanya faktor perbedaan 

sosial dan budaya yang diduga mem-

pengaruhi hasil belajar siswa pada pene-

litian Sukhnandan (1999:99) juga sangat 

didukung pada penelitian ini, yaitu bahwa 

siswa laki-laki dan siswa perempuan pada 

sampel penelitian ini berasal dari ling-

kungan yang berbeda-beda dan memiliki 

kebudayaan serta tingkat sosial yang be-

ragam. 

Tingginya keberhasilan yang dicapai 

oleh mahasiswa jurusan eksakta diban-

dingkan dengan jurusan noneksakta yang 

disampaikan oleh Degeng (2002:26) juga 

sangat mendukung penelitian ini, karena 

jurusan yang diambil pada penelitian ini 

yaitu Teknik Komputer Jaringan (TKJ) 

dengan mata diklat pemrograman Web 

PHP, dimana mata diklat tersebut me-

rupakan salah satu materi dari komputer 

sains setingkat Sekolah Menengah Ke-

juruan (SMK) dan dikategorikan dalam 

bidang eksakta. Hal tersebut juga di-

dukung dengan nilai rerata hasil belajar 

siswa yang cukup baik yaitu sebesar 

8,76. 

Berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Cohen (1997:124), yang  

menyatakan bahwa siswa laki-laki sampai 

saat ini masih kurang berprestasi selama 

jangka waktu yang amat lama. Hal ini 

dikarenakan oleh kegagalan profesi peng-

ajarnya. Analisisnya didasarkan atas per-

timbangan interaksi faktor-faktor dalam, 

seperti intelegensi bawaan siswa sejak 

lahir dan model pembelajaran yang di-

gunakan pada suatu waktu. 

Jika diperhatikan, dari temuan pene-

litian ini siswa laki-laki memperoleh skor 

hasil belajar lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa perempuan pada setiap 

model pembelajaran. Kenyataan ini me-

nunjukkan adanya perbedaan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Cohen (1997:124). Hal ini dikarenakan 

faktor-faktor yang diteliti lebih ditekan-

kan kepada prestasi siswa dan kegagalan 

siswa laki-laki dalam memberikan tang-

gapan terkait dengan situasi belajar, dan 

prestasi siswa perempuan ditentukan oleh 

tanggapan mereka terhadap unsur situasi 

belajar atau faktor luar lain. Dari konsep 

hasil penelitian Cohen (1997:124) ter-

sebut dapat disimpulkan bahwa kegagalan 

siswa laki-laki disebabkan kekurangan 

dalam model pembelajaran, sedangkan 

kegagalan siswa perempuan disebabkan 

kurangnya kemampuan bawaan. 

Dari perolehan data hasil belajar 

siswa nampak bahwa nilai rerata tertinggi 

untuk siswa laki-laki sebesar 9,44 pada 

penerapan model Contextual Teaching 

and Learning (CTL), sedangkan siswa 

perempuan memiliki nilai rerata tertinggi 

sebesar 8,84 pada penerapan model pem-

belajaran Independent Learning (IL). Hal 

ini berbeda sedikit dengan pendapat Ent-

wistle (1981:38) yang menyatakan bahwa 

siswa perempuan yang field independent 

nampak kurang berani dalam mengambil 

resiko jika dibandingkan dengan siswa 

perempuan yang field dependent, dan se-

baliknya terjadi pada siswa laki-laki, yaitu 

bahwa siswa laki-laki yang field inde-
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pendent lebih berani mengambil resiko. 

Penelitian Entwistle (1981:38) ini didasar-

kan pada dimensi kognitif siswa, motivasi 

berprestasinya dan cara belajar yang di-

tampilkannya serta perbedaan jenis kela-

min yang mempengaruhi kecenderungan 

siswa dalam mengambil resiko, bukan 

terhadap hasil belajarnya. 

Dari pendapat para pakar dan temuan 

penelitian ini membuktikan bahwa ting-

kat ketercapaian hasil belajar siswa laki-

laki dan perempuan menunjukkan keber-

hasilan yang sangat tinggi dan mem-

berikan pengaruh yang sangat signifikan. 

Hal tersebut ditunjang pula dengan bidang 

studi yang ditekuni yaitu Pemrograman 

Web PHP. Pemrograman Web PHP me-

rupakan mata diklat yang dapat diklasifi-

kasikan ke dalam materi/ilmu eksakta 

dikarenakan kedekatannya dengan bidang 

perhitungan, logika dan analisis. 

 

Pembahasan Pengujian Hipotesis Alter-

natif Ketiga (Ha3) 

Hipotesis alternatif ketiga yang me-

ngemukakan bahwa ada interaksi antara 

Model Pembelajaran Independent Learn-

ing, Cooperative Learning, dan Contex-

tual Teaching and Learning dengan 

Prestasi belajar terhadap pencapaian kom-

petensi Pemrograman Web PHP. Ber-

dasarkan hasil analisis diketahui bahwa 

Fhitung (prestasi * kompetensi) adalah 

sebesar 3,89 lebih besar dari Ftabel pada 

dk = 102 : 1 dengan tingkat kesalahan 

5% yaitu sebesar 3,07. Hal ini berarti 

bahwa ada interaksi antara Model Pem-

belajaran Independent Learning, Coope-

rative Learning, dan Contextual Teach-

ing and Learning dengan Prestasi belajar 

terhadap pencapaian kompetensi Pemro-

graman Web PHP. Hal ini berarti bahwa 

H0 ditolak atau terbukti ada interaksi 

antara Model Pembelajaran Independent 

Learning, Cooperative Learning, dan 

Contextual Teaching and Learning de-

ngan Prestasi belajar terhadap pencapaian 

kompetensi Pemrograman Web PHP. 

Interaksi menurut Kerlinger (1986: 

398) berarti mempunyai pengaruh dari 

suatu variabel bebas terhadap suatu varia-

bel terikat bergantung pada variabel bebas 

lainnya. Berkaitan dengan pendapat Ker-

linger tersebut maka hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hipotesis ketiga 

yang menyatakan ada interaksi antara 

Model Pembelajaran Independent Learn-

ing, Cooperative Learning, dan Contex-

tual Teaching and Learning dengan pres-

tasi belajar terhadap pencapaian kompe-

tensi Pemrograman Web PHP terbukti 

benar. Hal itu menunjukkan bahwa pada 

penerapan ketiga model pembelajaran 

tersebut bisa saja siswa laki-laki memiliki 

nilai kompetensi yang sama dengan siswa 

perempuan, atau sebaliknya siswa perem-

puan kemungkinan bisa memiliki nilai 

kompetensi yang sama atau paling tidak 

mendekati nilai kompetensi siswa laki-

laki. 

Besarnya pengaruh interaksi antara 

Model Pembelajaran Independent Learn-

ing, Cooperative Learning, dan Contex-

tual Teaching and Learning dengan Pres-

tasi belajar terhadap pencapaian kom-

petensi Pemrograman Web PHP, dapat 

diketahui dengan menggunakan Uji 

Scheffe. Berdasarkan hasil analisis di-

ketahui bahwa taraf signifikansi dari per-

lakuan antar kelompok yang berjumlah 

lima belas kombinasi memiliki delapan 

kombinasi dengan taraf signifikan dan 

tujuh kombinasi dengan taraf tidak signi-

fikan. Hal ini menunjukkan bahwa ada 

interaksi antar perlakuan dalam kelompok 

tersebut yang juga dapat ditunjukkan pada 

tingginya taraf signifikansi pada kombi-

nasi 53    yaitu sebesar 29,4 yang me-

rupakan perbandingan dari Model Pem-

belajaran Contextual Teaching and Learn-

ing  dengan siswa berprestasi tinggi (laki-

laki) dan Model Pembelajaran Coopera-

tive Learning dengan siswa berprestasi 

tinggi (perempuan). Hal ini juga dapat 

diketahui dari nilai rerata kelompok 

sebesar 9,44 untuk Contextual Teaching 
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and Learning pada siswa laki-laki dan 

8,04 untuk kelompok Cooperative Learn-

ing pada siswa perempuan. 

Pada taraf tidak signifikan ditunjuk-

kan pada kombinasi 21    dan 42    

yaitu sebesar 0,07 yang merupakan per-

bandingan antara model pembelajaran 

Independent Learning (laki-laki)/(IL/L) 

dengan Cooperative Learning (laki-laki)/ 

(CL/L) dan Cooperative Learning (laki-

laki)/(CL/L) dengan Independent Learn-

ing (perempuan)/(IL/P). Hal ini dapat 

diketahui dari nilai rerata kelompok se-

besar 8,98 dengan 8,91 dan 8,91 dengan 

8,84. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kedua model pembelajaran ini kurang 

dapat berinteraksi dalam proses pembel-

ajaran. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan 

instruksi kedua model pembelajaran ter-

sebut dimana model pembelajaran Coope-

rative Learning mengharuskan siswa untuk 

belajar secara berkelompok, sedangkan 

Independent Learning mengharuskan siswa 

untuk bisa belajar mandiri. 

Berdasarkan deskripsi data tes hasil 

belajar siswa, mengindikasikan bahwa 

pada siswa laki-laki lebih cocok diterap-

kan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning yang ditunjukkan 

dengan nilai rerata 9,44, sedangkan pada 

siswa perempuan lebih cocok diterapkan 

model pembelajaran Independent Learn-

ing yang ditunjukkan dengan nilai rerata 

8,84. Kenyataan tersebut menunjukkan 

bahwa pengaruh model pembelajaran 

yang diterapkan pada siswa berprestasi 

tinggi laki-laki dan perempuan, merupa-

kan hal yang harus dijadikan bahan per-

timbangan guru pada saat proses belajar 

mengajar di kelas. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian dapat 

disusun simpulan sebagai berikut. Per-

tama, penggunaan Model Independent 

Learning, Cooperative Learning, dan 

Contextual Teaching and Learning ber-

pengaruh terhadap hasil pencapaian kom-

petensi Pemrograman Web PHP. Kedua, 

siswa berprestasi tinggi (Laki-laki dan 

Perempuan) sangat berpengaruh terhadap 

pencapaian kompetensi Pemrograman 

Web PHP. Ketiga, terdapat interaksi 

antara Model Independent Learning, 

Cooperative Learning, dan Contextual 

Teaching and Learning serta Prestasi 

belajar tinggi (laki-laki dan perempuan) 

terhadap pencapaian kompetensi Pemro-

graman Web PHP.  

Bagi Kepala Sekolah selaku pembuat 

kebijakan di tingkat sekolah agar mem-

pertimbangkan penggunaan ketiga model 

pembelajaran dalam penelitian ini pada 

agenda pengembangan kurikulum seko-

lah, sebagai upaya untuk meningkatkan 

mutu hasil belajar siswa. Meskipun peng-

gunaan model pembelajaran bukan satu-

satunya faktor penentu keberhasilan siswa 

dalam menguasai suatu mata diklat, akan 

tetapi model pembelajaran tersebut me-

rupakan salah satu faktor pendukung 

keberhasilan siswa dalam mencapai ke-

mantapan dan kematangan kompetensinya.  

Bagi Kepala Diknas selaku pembuat 

kebijakan tingkat daerah agar memberi-

kan kemudahan bagi guru untuk dapat 

menggali kreativitas dan kemantapan 

mereka dalam mengelola kelas dengan 

melakukan diklat/workshop tentang ketiga 

model pembelajaran pada penelitian ini. 

Sehingga dapat memberikan penilaian 

yang lebih objektif dan otentik bagi siswa.  

Bagi Dikmenjur selaku pembuat ke-

bijakan pendidikan tingkat nasional agar 

lebih memperhatikan mutu hasil belajar 

siswa dan guru/pendidik dengan memberi-

kan dukungan berupa pembiayaan bagi 

para guru/pendidik untuk melakukan 

diklat/workshop dalam kaitannya dengan 

pemanfaatan ketiga model pembelajaran 

dalam penelitian ini. 

Untuk penelitian-penelitian lanjutan 

yang berkenaan dengan hasil penelitian 

ini, perlu diperhatikan hal-hal berikut. 

Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk 
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mendapatkan gambaran yang utuh tentang 

pengaruh penggunaan model pembelajar-

an terhadap perolehan hasil belajar maka 

dipandang perlu untuk dilakukan pene-

litian sejenis dengan populasi yang lebih 

besar. Penelitian lanjutan juga perlu di-

lakukan dengan menggunakan model 

pembelajaran lain. Misalnya Quantum 

Learning, Project Base Learning, Coope-

rative Learning dengan tipe STAD, dan 

lain sebagainya. 
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